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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi antara 

guru dan siswa.  Proses ini akan berkembang lebih baik dan mencapai hasil yang 

diinginkan jika siswa dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru.  Dalam 

proses belajar mengajar guru harus memiliki kemampuan guna mencapai harapan 

yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses 

belajar mengajar pada khususnya. Dalam permasalahan ini guru merupakan faktor 

yang sangat dominan dan paling penting dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pembelajaran. Purwanto (2010: 104).     mengemukakan: 

 

    Terutama dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya   

merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian 

guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara 

guru itu mengajar pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turut 

menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak. 

 

 

 Oleh karena itu, guru sebaiknya memiliki kompetensi yang memadai 

untuk mengembangkan siswanya dengan kemampuan dan kecakapan yang 

dimilikinya. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi 

yang disandangnya  guru perlu menguasai berbagai kompetensi yang dimilikinya. 

Seperti yang diungkapkan Hamalik (2006: 36) bahwa proses belajar dan 

hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan 
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kurikulumnya akan tetapi ditentukan oleh kemampuan guru yang mengajar. 

Kemampuan guru dalam mengajar sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa, karena dalam mengajar kemampuan atau kompetensi guru 

benar-benar dapat membentuk kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Oleh karena 

itu guru dalam proses pembelajaran, harus melakukan interaktif secara intens 

dengan para siswa, agar dapat terbentuk ketiga tujuan mengajar maupun belajar. 

Faktor kompetensi guru sangat penting dimiliki oleh setiap guru dalam 

proses belajar mengajar. Sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 seorang guru dituntut  harus memiliki  empat kompetensi meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi  kepribadian dan 

kompetensi sosial. Sehingga dari kompetensi tersebut guru mampu 

mengaktualisasikan tugasnya dengan baik, sehingga akan mencapai hasil belajar 

siswa sesuai harapan. 

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, menyenangkan, dan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga 

belajar para siswa berada pada tingkat optimal (Hamalik, 2006: 36).  Oleh karena 

itu, guru memiliki peran dalam dunia pendidikan, karena guru memegang kunci 

dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah.  

Pada dasarnya, kompetensi  tersebut juga harus dimiliki oleh  guru 

pendidikan jasmani.  Guru penjas harus memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang baik agar dapat mengelola KBM dengan baik dan berkualitas.  Suherman 
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(2009; 53). mengungkapkan “Tidak ada pendidikan jasmani berkualitas tanpa 

kehadiran guru yang berkualitas. Kualitas guru diyakini sebagai faktor penting 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah”.  Penguasaan  kompetensi 

tentu saja  merupakan upaya yang harus dilakukan oleh guru sehingga mampu 

melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat  Aunurrahman  (2010: 193). Bahwa  : 

 

 Bilamana dalam proses pembelajaran, guru mampu mengaktualisasikan 

tugas- tugas dengan baik, mampu memfasilitasi kegiatan belajar siswa, 

mampu memotivasi,membimbing dan memberi kesempatan secara luas 

untuk memperoleh pengalaman, maka siswa akan mendapat dukungan yang 

kuat untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Namun jika guru tidak 

dapat melaksanakan fungsi-fungsi strategis pembelajaran, siswa-siswa akan 

mengalami masalah yang kemungkinan dapat menghambat pencapaian 

belajar mereka 

 

Kegiatan belajar mengajar pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta di 

Kabupaten Sumedang merupakan kegiatan pembelajaran yang utama guna 

mengantarkan siswa maupun sekolah agar mampu bersaing melalui prestasi-

prestasi akademiknya, oleh karena itu guru dituntut untuk lebih memiliki 

kecakapan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, sehingga sangat 

diperlukan kompetensi  terutama kompetensi pedagogik dan professional yakni 

penguasaan beberapa indikator kemampuan dalam mengajar.  Hasil observasi 

awal penulis keberadaan guru penjas yang mengajar dilingkungan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Swasta saat ini berdasarkan data guru yang ada di  Bagian 
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Mapenda Kemenag Kantor Sumedang  baru sekitar 41 % guru  yang mengajar 

mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang memiliki  ijazah 

yang sesuai  dengan tugas yang diembannya. Adapun secara rinci data guru mata 

pelajaran penjasorkes beserta latar belakang pendidikannya sebagaimana 

ditunjukan tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 

  Kualifikasi Pendidikan Guru Penjas MTsS Kabupaten Sumedang 

No Kualifikasi Pendidikan Jumlah 

1 S1 Penjas 23 

2 D III Penjas - 

3 D II Penjas - 

4 SMA 15 

5 S1 Non Penjas 13 

6 D III Non Penjas 5 

7 D II Non Penjas - 

 JUMLAH 56 

          

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru menyebutkan bahwa guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 
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diploma empat (D-IV) atausarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi.  

Selain hal tersebut di atas tadi, hasil wawancara dengan beberapa guru 

penjas di MTs Swasta di Kabupaten Sumedang, saat ini mereka  terkendala oleh 

beberapa hal,  antara lain : jumlah diklat penjas yang minim, kesediaan sarana 

prasarana di sekolah yang minim, tersendat-sendatnya  kegiatan Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) Penjas, dan sumber belajar yang kurang.   Hal ini 

menarik perhatian penulis  untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru dalam 

mengajar. 

Berdasarkan pemaparan di atas,  timbulah keraguraguan penulis tentang 

kompetensi yang dimiliki oleh guru yang mengajar mata pelajaran Penjasorkes di 

lingkungan MTs Swasta di Kabupaten Sumedang, sehingga untuk menjawabnya 

penulis mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan  bahan penelitian. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan 

tingkat kompetensi guru antara lain, oleh Naree Aware Achwarin. (2009). The 

study of teacher competence  of teachers at schools in the three southern 

Provinces Of Thailand. Penelitian tersebut bertujuan menentukan tingkat 

kompetensi guru dan menyelidiki hubungan antara kualifikasi guru, pengalaman 

mengajar, dan ukuran sekolah dan kompetensi guru-guru di sekolah-sekolah di 

tiga provinsi perbatasan selatan Thailand. Pada penelitian ini terungkap bahwa 
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hubungan antara kualifikasi guru, pengalaman mengajar, ukuran sekolah dan 

kompetensi guru, disimpulkan  bahwa ada hubungan yang signifikan positif antara 

kualifikasi guru, pengalaman mengajar, dan kompetensi dalam bahasa dan 

teknologi , pengembangan kurikulum, dan penelitian pendidikan.  

Soekardi Ilhamuddin (2008). menyatakan bahwa berdasarkan penelitian 

yang dilakukan pada siswa kelas 3 SMK Sunan Gunung Jati Karawang ,  terdapat 

hubungan positif antara kompetensi  pegagogik  dengan efektivitas  hasil 

pembelajaran, walaupun rendah hal tersebut karena dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Menurutnya, bahwa efektivitas hasil belajar merupakan hasil uji kompetensi, 

oleh karena itu diperlukan kemampuan guru dalam menyusun bahan ajar dan alat 

bantu yang diperlukan untuk praktek.   

          Suherman (2009)
 

dalam penelitiannya   tentang  Kompetensi Guru 

Pendidikan Jasmani  dan Olahraga di Sekolah dengan subjek penelitian adalah 

guru-guru penjas tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 

Menengah Atas pada tiga kota besar di Indonesia yakni Jakarta, Surabaya dan 

Padang. Secara umum dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kualitas 

guru pendidikan jasmani masih sangat memprihatinkan, terutama pada 

kompetensi professional pada saat pre-service maupun in-service dirasa masih 

sangat kurang, sedangkan menurunnya kompetensi kepribadian  dan kompetensi 

sosial sangat dipengaruhi oleh masa kerja. Akan tetapi, untuk kompetensi 
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pedagogik guru penjas relatif optimal bila dilihat dari waktu aktif belajar gerak 

dan angka partisipasi siswa dalam pembelajaran.  

Ahmad & Eka Setyaningsih (2012) dalam penelitiannya Teacher 

Professionalism: A Study on Teachers’Professional and Pedagogic Competence 

High Schools in Banyumas Regency, Central Java Indonesia. Pada intinya 

penelitian tersebut membahas profesionalisme guru, yang mana kompetensi guru  

ini dirangkum dalam empat kompetensi yaitu kompetensi professional, pedagogik, 

kepribadian dan sosial. Penelitian ini difokuskan pada guru  professional dan 

kompetensi pedagogik yang dilakukan pada guru Junior, Senior SMA di 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia. Dari hasil analisisnya dengan 

melalui analisis data kuantitatif untuk menentukan guru professional dan 

kompetensi pedagogik terungkap bahwa 81,6 % dari 358 guru atau 292 guru 

memiliki professional yang baik. Selain itu 222 guru (62,3%) telah menguasai 

materi untuk mengajar dengan baik. Sedangkan dari sisi pedagogik mereka 

memiliki tingkat sedang (69,7%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 

menyatakan bahwa posisi guru sebagai elemen yang profesional sangat penting 

sekali, sehingga harus diperbaiki dan terus ditingkatkan mengingat guru sebagai 

agen dari proses belajar mengajar di sekolah. 

Maria Liakopoulou. (2011).
 
The Professional Competence of Teachers: 

Which qualities, attitudes, skill and knowledge contribute to a teacher’s 

effectiveness. Penelitian ini dilakukan pada guru sekolah menengah di  Yunani .  
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Sedangkan  yang  menjadi salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk secara 

sistematis merekam kualifikasi yang dianggap penting oleh guru ketika 

melakukan tugasnya baik secara pedagogis dan didaktik. Temuan dari penelitian 

ini yakni memverifikasi kesimpulan yang dicapai dalam literatur terkait tentang 

pendekatan holistik  yang membentuk profil dari seorang guru yang baik, seperti 

dalam mengasosiasikan efektivitas mereka di tempat kerja dengan baik, sifat-sifat 

pribadi,  didaktik dan  keterampilan pedagogis , serta pengetahuan pedagogis.  

Temuan ini khususnya  memberikan kontribusi untuk penjelasan sistematis dan 

analitis dari isi pengetahuan profesional yang diperlukan untuk keberhasilan 

kinerja guru.  

  Merujuk dari beberapa penelitian di atas khususnya berkaitan dengan 

kompetensi guru, penulis belum  menemukan adanya penelitian terdahulu  tentang 

kompetensi pedagogik dan professional guru penjas serta hubungannya dengan 

hasil belajar siswa.   

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.  Identifikasi Masalah 

Dari uraian pada latar belakang penelitian di atas, faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya  kompetensi guru. Oleh karena 

itu fokus utama penelitian ini adalah untuk mengungkap keterkaitan antara 

kompetensi pedagogik dan professional  guru pendidikan jasmani di lingkungan 

persekolahan, khususnya  di tingkat SMP/MTs dengan hasil belajar siswa. 
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Kompetensi pedagogik dan professional yang dimaksud yaitu bagaimana 

kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran dan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam.   

Hasil  observasi  penulis terkait kompetensi  guru di lingkungan MTs 

Swasta di Kabupaten Sumedang masih menimbulkan keraguraguan. Pasalnya dari 

56 MTs Swasta di Kabupaten Sumedang hanya sekitar 41 persen guru penjas yang 

telah memiliki ijazah yang sesuai dengan tugas yang diembannya.  Sedangkan 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

menyebutkan bahwa guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus 

memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 

sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.  

Merujuk apa yang diungkapkan Hamalik (2006: 36 ) bahwa proses belajar 

dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan 

kurikulumnya akan tetapi ditentukan oleh kemampuan guru yang mengajar.  

Sehingga cukup jelas bahwa kemampuan guru dalam mengajar sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, karena dalam mengajar 

kemampuan atau kompetensi guru benar-benar dapat membentuk kognitif, afektif 

dan psikomotor siswa.  
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Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa yang ingin 

diteliti, identifikasi masalah tersebut  dibatasi pada variabel   kompetensi 

pedagogik, professional dan hasil belajar siswa 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian dan identifikasi masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimanakah tingkat 

kompetensi pedagogik dan professional guru MTs di Kabupaten Sumedang serta 

hubungannya dengan hasil belajar siswa ?” Rumusan  masalah penelitian tersebut, 

dapat dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah hubungan tingkat kompetensi pedagogik guru penjas dengan 

hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah  di Kabupaten Sumedang ? 

b. Bagaimanakah hubungan tingkat kompetensi professional  guru penjas dengan 

hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah  di Kabupaten Sumedang ? 

c. Bagaimanakah hubungan tingkat kompetensi pedagogik dan professional guru 

penjas dengan hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah  di Kabupaten 

Sumedang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan tingkat kompetensi pedagogik guru penjas MTs di Kabupaten 

Sumedang  
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2. Mendeskripsikan tingkat kompetensi professional  guru penjas MTs di 

Kabupaten Sumedang  

3. Mendeskripsikan bagaimana hubungan tingkat kompetensi pedagogik dan 

kompetensi professional  guru penjas MTs di Kabupaten Sumedang dengan 

hasil belajar siswanya ?  

 

D. Manfaat /Signifikasi Penelitian  

1. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan 

yang relevan dan bahan kajian kearah pengembangan konsep pengembangan 

guru  yang mendekati pertimbangan-pertimbangan kontekstual dan konseptual, 

serta kultur yang berkembang pada dunia pendidikan dewasa ini.  

Dengan terungkapnya  tingkat  kompetensi pedagogik dan professional guru 

penjas MTs  di Kabupaten Sumedang serta hubungannya dengan  hasil belajar 

siswa, maka diharapkan dapat memberikan bahan masukan yang berharga  tidak 

hanya bagi guru penjas MTs di Kabupaten Sumedang  akan tetapi bagi dinas 

terkait dalam hal ini pihak sekolah maupun Kementerian Agama kantor 

Kabupaten Sumedang dalam mengembangkan kompetensi pedagogik dan 

professional guru. 

2. Kegunaan  Praktis 

Kegunaan penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki kegunaan 

sebagai berikut. 
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a. Masukan bagi Kementerian Agama (Kemenag) kantor Kabupaten Sumedang 

mengenai materi pengelolaan kompetensi pedagogik dan  professional guru 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan peningkatan kompetensi 

bagi para guru penjas. 

b. Bahan perbandingan bagi kepala sekolah dan Kemenag kantor Kabupaten 

Sumedang untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

c. Bahan masukkan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak–pihak 

yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut terhadap objek 

sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

d. Memberikan informasi bagi para guru pendidikan jasmani MTs  agar 

meningkatkan kompetensi  pedagogik dan professional 

e. Melalui penelitian ini  diharapkan guru mampu meningkatkan kualitas 

personal dan professional sebagai pendidik. 
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